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ABSTRAK 

Penggunaan layanan cloud telah menjadi semakin populer dalam beberapa 

tahun terakhir, memicu peningkatan permintaan terhadap sumber daya cloud 

computing yang lebih besar dan efisien. Hal ini menimbulkan tantangan baru dalam 

mengelola beban kerja yang semakin kompleks dan beragam. Penelitian ini 

bertujuan untuk memvalidasi efektivitas metode load balancing MTBLB (Multi-

time Based Load Balancing) dalam mengatasi tantangan tersebut. Metode MTBLB 

mengadopsi dan mengintegrasikan tiga pendekatan berbeda dalam satu algoritma 

yang komprehensif, yaitu logger, cronjobs, dan round-robin, untuk memastikan 

distribusi beban yang lebih merata dan efisien. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa metode MTBLB mampu mendistribusikan beban 

dengan lebih efektif dibandingkan dengan algoritma round-robin, yang merupakan 

salah satu algoritma pembanding, pada berbagai skenario percobaan yang telah 

dilakukan. Kinerja optimal metode MTBLB tercapai saat server berada dalam 

kondisi abnormal, dengan peningkatan efisiensi sebesar 30% berdasarkan nilai 

standar deviasi, menunjukkan keandalannya dalam menghadapi situasi yang tidak 

terduga. Selain itu, metode MTBLB juga menunjukkan keunggulannya dalam 

mengurangi jumlah anomali yang dihasilkan, baik dalam kondisi server normal 

maupun abnormal. Penelitian ini membuktikan bahwa MTBLB merupakan solusi 

yang lebih efisien dan efektif untuk load balancing dalam lingkungan cloud 

computing yang dinamis. Dengan demikian, MTBLB berpotensi besar untuk 

diimplementasikan dalam skala yang lebih luas, guna meningkatkan kinerja dan 

efisiensi sistem cloud computing yang terus berkembang. Temuan ini memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan teknologi load balancing dan 

pengelolaan sumber daya di era digital yang semakin kompleks. 

Kata Kunci : Cloud Computing, Load Balancing, Algoritma MTBLB, Algoritma 

Round-Robin 
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ABSTRACT 

The use of cloud services has become increasingly popular in recent years, 

driving a higher demand for more extensive and efficient cloud computing 

resources. This trend presents new challenges in managing increasingly complex 

and diverse workloads. This research aims to validate the effectiveness of the Multi-

time Based Load Balancing (MTBLB) method in addressing these challenges. The 

MTBLB method adopts and integrates three different approaches into a 

comprehensive algorithm, namely logger, cronjobs, and round-robin, to ensure a 

more even and efficient load distribution. The results of the study indicate that the 

MTBLB method can distribute the load more effectively compared to the round-

robin algorithm, which serves as a comparative algorithm, across various 

experimental scenarios. The optimal performance of the MTBLB method is 

achieved when the server is in an abnormal condition, with a 30% increase in 

efficiency based on the standard deviation value, demonstrating its reliability in 

handling unexpected situations. Additionally, the MTBLB method also shows its 

superiority in reducing the number of anomalies produced, whether the server is in 

a normal or abnormal state. This research demonstrates that MTBLB is a more 

efficient and effective solution for load balancing in dynamic cloud computing 

environments. Consequently, MTBLB has significant potential for wider 

implementation to enhance the performance and efficiency of continuously 

evolving cloud computing systems. These findings provide a substantial 

contribution to the development of load balancing technology and resource 

management in an increasingly complex digital era. 

Keywords : Cloud Computing, Load Balancing, MTBLB Algorithm, Round-Robin 

Algorithm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan layanan cloud telah menjadi semakin populer dalam beberapa 

tahun terakhir. Namun, meningkatnya jumlah pengguna layanan cloud juga dapat 

meningkatkan permintaan terhadap sumber daya cloud computing yang lebih besar 

dan lebih efisien [1]. Hal ini memerlukan infrastruktur cloud computing yang lebih 

kuat dan canggih untuk memenuhi permintaan tersebut. 

Dikutip dari referensi dengan judul “A Comparative Study of Static and 

Dynamic Load Balancing Algorithms in Cloud Computing” [2], Cloud computing 

adalah teknologi yang memungkinkan pengguna untuk mengakses sumber daya 

komputasi melalui jaringan internet. Sederhananya, layanan cloud computing 

memungkinkan pengguna untuk menyimpan dan mengakses data mereka melalui 

internet, bukan dengan menyimpannya pada komputer lokal atau server. 

Penggunaan cloud computing semakin banyak dilakukan oleh perusahaan karena 

teknologi ini dapat membantu perusahaan menghemat biaya infrastruktur, 

meningkatkan efisiensi, dan mempercepat waktu pemasaran. 

Banyaknya client yang menggunakan layanan cloud terkadang dapat 

menimbulkan masalah. Psikologi orang-orang yang ingin sesuatu yang instan, dapat 

menimbulkan lonjakan permintaan pada layanan cloud. Hal ini dapat 

mengakibatkan masalah kurangnya kemampuan untuk meratakan permintaan dari 

client. Masalah ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidakmampuan 

server untuk menangani beban permintaan yang tiba-tiba meningkat atau masalah 

jaringan. Seringkali dalam penerapan nya, infrastruktur mengalami down time 

karena overload atau mendapatkan beban berlebihan. Namun sayangnya, beban 

berlebihan ini hanya terjadi pada salah satu sumber daya saja, di mana sumber daya 

lain yang masih dalam satu infrastruktur masih memiliki kapasitas atau kemampuan 

untuk mengatasi beban yang masuk. Masalah ini menimbulkan kerugian baik dari 

sisi perusahaan maupun client.
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Peneliti pun terus melakukan upaya untuk menyelesaikan permasalahan ini. 

Beban yang masuk pada suatu infrastruktur seharusnya disebarkan ke setiap 

sumberdaya yang ada dan sedang dalam keadaan mampu untuk menangani beban. 

Keseimbangan harus bisa didapatkan agar infrastruktur menjadi lebih efisien, dan 

setiap sumberdaya dapat memenuhi tugasnya secara maksimal. Kemudian 

dikemukakan lah sebuah teknologi yang mampu menyeimbangkan beban yang 

masuk ke dalam suatu infrastruktur cloud, yaitu Load Balancing [3]. 

Load balancing adalah teknik yang digunakan untuk membagi beban kerja di 

antara beberapa server. Dengan load balancing, permintaan pengguna dapat dibagi 

di antara beberapa server untuk menghindari terjadinya kelebihan beban pada satu 

server [4]. Dengan demikian, load balancing dapat membantu meningkatkan kinerja 

dan efisiensi layanan cloud computing. Metode load balancing yang digunakan juga 

dapat mempengaruhi kinerja dan efisiensi infrastruktur cloud computing. 

Pada infrastruktur cloud computing, load balancer atau penyeimbang beban 

menjadi isu terpenting. Tujuan utama dari load balancer adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna dalam mendistribusikan beban pada beberapa node dalam 

sistem yang telah ditentukan dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 

sekaligus membantu meningkatkan kinerja sistem secara keseluruhan. Maka dari 

itu, pemilihan metode load balancer yang tepat sangat penting untuk operasi sistem, 

stabilitas sistem, pemanfaatan sumber daya, memaksimalkan throughput, dan 

meminimalkan waktu respon yang menjadi tujuan utama dari sistem cloud. 

Salah satu algoritma pendistribusian beban yang paling umum dipakai adalah 

algoritma round-robin [5]. Namun terdapat beberapa kekurangan yang dimiliki oleh 

algoritma tersebut. Dalam pendekatannya, setiap server yang ada di dalam pool 

menerima permintaan secara bergantian berdasarkan urutan yang tertulis pada 

daftar urutan dan setelah mencapai server terakhir, algoritma kembali ke server 

pertama. Dengan terjadinya pola putaran yang konstan, meskipun algoritma 

tersebut mendistribusikan beban secara merata, hal tersebut menyebabkan 

ketidaksetaraan beban atau variasi dalam kapasitas server. 

Setelah melakukan studi terkait, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode MTBLB (Multi-Time Base Load Balancing) untuk diterapkan ke dalam 
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infrastruktur cloud computing [6]. Metode ini dapat menggabungkan faktor waktu 

dengan metrik lain seperti penggunaan CPU, memori, atau beban jaringan. Hal ini 

dapat membantu dalam membuat keputusan yang lebih cerdas berdasarkan kondisi 

nyata server selama periode waktu tertentu dibandingkan dengan metode round-

robin, sehingga dapat meningkatkan performa dan efisiensi infrastruktur cloud 

computing. 

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis mengangkat 

topik dengan judul Implementasi Load Balancer dengan Metode MTBLB (Multi-

Time Base Load Balancing) pada Cloud Computing. Penelitian ini berfokus pada 

implementasi metode MTBLB pada cloud computing dan evaluasi kinerjanya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan 

pemahaman tentang metode load balancing pada cloud computing dan membantu 

organisasi dalam memilih metode load balancing yang paling efektif untuk 

infrastruktur cloud computing mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis teliti adalah seberapa sukses 

tingkat keberhasilan penerapan load balancing dalam menyeimbangkan muatan 

traffic dan meminimalkan waktu respons dalam mengakses suatu server 

menggunakan algoritma MTBLB (Multi-Time Base Load Balancing) pada Cloud 

Computing. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang diterapkan pada penulisan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan menggunakan algoritma MTBLB (Multi-Time Base Load 

Balancing) untuk diterapkan kepada server yang dibuat oleh penulis yang 

bertujuan untuk menguji algoritma tersebut. 

2. Penelitian ini hanya berupa simulasi program dengan bahasa pemrograman dan 

juga membuat infrastruktur yang akan digunakan untuk menguji data. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari dilakukannya penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Dapat menyelesaikan permasalahan traffic pada server cloud. 

2. Dapat membuat simulasi untuk meningkatkan kinerja server pada cloud 

computing. 

3. Dapat memvalidasi hasil dari algoritma MTBLB pada server cloud.  

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang didapat dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat meningkatkan kinerja server terhadap jumlah traffic dalam cloud 

computing. 

2. Sebagai bacaan bagi orang-orang yang sedang melakukan penelitian tentang 

penerapan load balancing dalam cloud computing. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, dibutuhkan tahapan metodologi penelitian untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan untuk melakukan penelitian tugas akhir 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Pada metode ini mencari dan mengumpulkan referensi yang berupa 

literatur yang terdapat pada jurnal, buku dan internet mengenai Implementasi 

Load Balancer dengan Metode MTBLB (Multi-Time Base Load Balancing) 

pada Cloud Computing. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini melakukan konsultasi kepada pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan serta wawasan yang baik dalam mengatasi permasalahan yang 

ditemui pada penulisan tugas akhir Implementasi Load Balancer dengan 

Metode MTBLB (Multi-Time Base Load Balancing) pada Cloud Computing 

dan berkonsultasi dengan berbagai pihak diantaranya dosen dan praktisi. 

3. Metode Pembuatan Arsitektur 

Pada metode ini membuat suatu perancangan arsitektur dengan melakukan 

simulasi menggunakan berbagai macam perangkat lunak agar bisa 

memperlancar proses pembuatan arsitektur. 

4. Metode Pengujian 
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Pada metode ini melakukan pengujian terhadap simulasi yang telah dibuat 

dan hasil pengujian dapat dilihat dari akurasi, efisiensi dan faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan pengujian. 

5. Metode Analisis dan Kesimpulan 

Hasil dari pengujian pada tugas akhir ini akan dianalisis baik kelebihannya 

maupun kekurangannya dan juga menganalisis bagaimana proses yang akan 

terjadi dalam proses Implementasi Load Balancer dengan Metode MTBLB 

(Multi-Time Base Load Balancing) pada Cloud Computing. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis untuk mengerjakan laporan 

tugas akhir ini sesuai dengan ketentuan pedoman penulisan tugas akhir adalah 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bagian ini memuat berbagai penjelasan secara sistematis yang 

didasarkan dengan landasan topik penelitian tugas akhir yaitu latar belakang 

masalah, perumusan masalah yang dibangun, batasan dari permasalahan, tujuan 

dari penelitian, manfaat dari penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka berisi mengenai penelitian terkait topik penelitian 

yang dilakukan tentang definisi cloud computing, load balancing, algoritma 

MTBLB, cloud server yang digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, peneliti akan menafsirkan secara sistematis bagaimana 

proses penelitian dilakukan, mengenai data penelitian, kerangka kerja penelitian 

dan spesifikasi perangkat lunak. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi uraian tentang hasil dan pembahasan berkaitan dengan 

proses perancangan infrastruktur, pembuatan algoritma, pengujian algoritma, 
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serta evaluasi hasil load balancing menggunakan metode MTBLB (Multi-Time 

Base Load Balancing). 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang pernyataan secara rinci dari hasil dan 

pembahasan berdasarkan hasil penelitian menggunakan algoritma yang 

digunakan serta menjelaskan bagaimana hasil dari tujuan yang telah dibangun 

pada bab 1 dan juga terdapat beberapa saran untuk melakukan proses penelitian 

selanjutnya.
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